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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah dengan metode kualitatif, yaitu suatu pendekatan yang sistematis dan subyektif yang digunakan untuk mengambarkan pengalaman hidup dan memberikannya sebuah makna. Hasilnya adalah diharapkan akan dapat memperoleh pemahaman fenomena tertentu dari perspektif partisipan yang mengalami fenomena tersebut (Sujarweni,2014).
B. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di TK Aisyiyah Bustanul Athfal Wonokriyo
2. Waktu Penelitian
Adapun waktu pelaksanaannya adalah Februari 2018
C. Rancangan Penelitian
Rancangan penelitian ini adalah eksploratif dengan tujuan menggambarkan pengalaman orang tua terhadap verbal abuse pada anak pra sekolah di TK Aisyiyah Bustanul Athfal Wonokriyo, melalui pendekatan fenomenologi yaitu berfokus pada penemuan fakta mengenai tingkah laku manusia berdasarkan perseptif partisipan. Metode ini memahami manusia dengan segala kompleksitas sebagai makhluk subyektif, melihat manusia sebagai sistem yang borpola dan berkembang (Poerwandari, 2013).
D. Subyek Penelitian
1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan jumlah yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai karakteristik dan kualitas tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk diteliti dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sujarweni,2014). Dalam penelitian ini yang dapat dijadikan populasi adalah wali murid TK Aisyiyah Bustanul Athfal Wonokriyo.
2. Sampel
Pada penelitian kualitatif tidak mempersoalkan jumlah sampel penelitian, dalam penelitian ini peneliti menggunakan 3 sampel penelitian, cara pengambilan sampel pada penelitian kualitatif adalah menggunakan tehnik Snowball. Pada tehnik Snowball peneliti akan mendapatkan partisipan sesuai dengan informasi yang diinginkan oleh peneliti, yaitu informan yang sudah di validasi dan dianalisis mencapai titik jenuh. Kriteria sampel penelitian adalah wali murid TK Aisyiyah Bustanul Athfal Wonokriyo.
E. Definisi Operasional
1. Child abuse
Kekerasan pada anak merupakan perilaku yang salah baik dari orang tua, pengasuh dan lingkungan dalam bentuk perlakuan kekerasan fisik yang termasuk didalamnya adalah kekerasan verbal, penganiayaan, penelantaran, dan eksploitasi terhadap anak.
2. Verbal abuse
Kekerasan kata-kata (verbal abuse) merupakan semua bentuk tindakan ucapan yang mempunyai sifat menghina, membentak, memaki, dan menakuti dengan mengeluarkan kata-kata yang tidak pantas.
F. Tehnik pengumpulan data
Dalam pelaksanaan wawancara meskipun pertanyaan sudah dipersiapkan dan diurutkan sedemikian rupa namun pelaksanaannya bersifat fleksibel sesuai dengan proses berjalannya wawancara dengan subjek. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara mendalam sehingga data yang didapatkan merupakan data primer. Pemilihan metode wawancara berdasarkan pertimbangan bahwa wawancara mendalam dilakukan diantaranya karena topik yang diteliti merupakan topik yang sangat sensitif dan partisipan yang diteliti dapat mengungkapkan informasi terseleksi dan bermanfaat untuk mengeksplorasi topik-topik (Poerwandari, 2013). 
Pada penelitian ini, peneliti akan mengumpulkan data dengan cara melakukan interview langsung dengan partisipan dan menggunakan teknik pengumpulan data berupa wawancara mendalam (in-depth interview). Informasi yang disampaikan oleh partisipan dibuat menjadi transkrip wawancara lalu mencari kata kunci dari transkrip tersebut. Kata kunci yang didapat dikumpulkan kemudian dikategorikan untuk membentuk tema. Tema yang dihasilkankemudian disajikan dalam bentuk narasi yang didukung oleh data hasil dari penelitian berupa penuturan dari partisipan.  Informasi yang telah didapat kemudian diuji validitas dengan menggunakan membercheck dan perpanjang pengamatan.  
Pada penelitian ini ada beberapa prinsip yang diterapkan, yaitu 1) prinsip confidentiality dengan cara menjamin kerahasiaan data partisipan maupun informasi yang diberikan partisipan kepada peneliti dengan pemberian kode P1-P5 pada masing-masing partisipan; 2) prinsip beneficence dan malficence  bertujuan untuk mencegah kerugian dan ketidaknyamanan parisipan, kedua prinsip ini diwujudkan dengan cara memberikan kebebasan pada partisipan untuk memlih tempat dan waktu untuk wawancara.
Wawancara dilakukan oleh peneliti sendiri agar dapat menjaga kerahasiaan dan hubungan baik dengan partisipan. Pemeriksaan data dilakukan setiap selesai wawancara sehingga kekurangan dapat dilengkapi dengan wawancara selanjutnya dan melakukan klarifikasi data-data yang kurang jelas diperoleh pada wawancara sebelumnya dengan cara meminta partisipan untuk membaca kembali hasil transkip yang telah dibuat apakah sudah sesuai atau belum dan melakukan wawancara berikutnya jika masih terdapat data yang perlu digali lebih lanjut. 


G. Instrumen penelitian
Alat penunjang yang digunakan adalah buku catatan, pulpen, handphone dan daftar pertanyaan. Alat bantu yang dipergunakan adalah audio visual berupa handphone dengan kapasitas penyimpanan sebesar 8 GB yang digunakan untuk merekam hasil wawancara, lembar observasi, lembar pertanyaan dan buku cacatan lapangan seperti buku tulis dan pena.
H. Metode Pengelolaan dan Analisis Data
1. Pengelolaan Data
Pengelolaan data kualitatif dalam penelitian ini dilakukan segera setelah data diperoleh, berlangsung sejak pengambilan data dimulai. Ada beberapa tahap yang dilakukan peneliti dalam analisa data, antara lain :
a. Mendengarkan  rekaman dan membaca catatan-catatan penting atau kata kunci saat wawancara kemudian membuat salinan dan keseluruhan atau transkip, sesuai apa adanya untuk mengetahui kelengkapan dan kesinambungan data segera setelah data diperoleh.
b. Melakukan klarifikasi data hasil wawancara berupa transkip yang telah dibuat kepada partisipan, untuk memastikan apakah sudah sesuai dengan apa yang disampaikan oleh partisipan atau belum. Pada tahap ini ada penggunaan atau penambahan hasil transkip yang telah disusun peneliti berdasarkan persepsi partisipan.
c. Melakukan proses identifikasi, koding dan mengkategorikan pola-pola utama yang ditemukan dalam data setiap partisipan. Peneliti melakukan seleksi terhadap data yang diperoleh dengan melihat data yang dianggap sesuai dengan pokok permasalahan. Peneliti secara teliti berusaha mengidentifikasi penghayatan partisipan terhadap keadaannya. Selain itu, peneliti juga melakukan koding dan pengelompokkan data ke dalam berbagai kategori. Data yang telah dikategorisasi untuk selanjutnya dipahami secara utuh dan ditelusuri tema-tema utama serta kata-kata kuncinya.
d. Membuat kesimpulan atas data kualitatif yang diperoleh penyajian dari data yang diperoleh dituangkan dalam bentuk “kutipan partisipan dalam bentuk aslinya”, penjelasan asli dari partisipan disajikan sebagai bagian dari kalimat apabila tidak cukup panjang atau terpisah dalam paragraf sendirian jika cukup panjang.
2. Analisis Data
Proses analisa data pada penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi dapat dilaksanakan beberapa cara. Pada penelitian ini pada penelitian ini dilakukan analisis data berdasarkan 6 tahapan proses analisis data sesuai Colaizz’s Methode (Polit & Back, 2005) dengan alasan bahwa metode Colaizzi cukup sederhana, jelas dan terperinci untuk digunakan dalam penelitian.  


Adapun tahapan-tahapan proses analisis yang telah dilakukan yaitu:
a. Membuat transkip untuk mendapatkan keseluruhan kesan dan mengidentifikasi pertanyaan-pertanyaan yang signifikan. Peneliti melakukan wawancara mendalam dan pecatatan lapangan (field note) serta menuliskannya dalam bentuk transkip untuk dapat mendeskripsikan pengalaman orang tua terhadap verbal abuse pada anak pra sekolah.
b. Membaca transkip secara secara berulang-ulang secara menyeluruh sampai peneliti merasa mampu untuk memahami fenomena tentang pengalaman orang tua terhadap verbal abuse pada anak pra sekolah. 
c. Membuat kategori pernyataan-pernyataan. Setelah peneliti memahami pengalaman partisipan, peneliti membaca kembali transkip hasil wawancara, memilih pernyataan-pernyataan yang signifikan dan sesuai dengan tujuan khusus penelitian dan memilih kata kunci pada pernyataan yang telah dipilih dengan cara menggaris bawahi kalimat tersebut kemudian membentuk beberapa kategori.
d. Menentukan kategori-kategori pernyataan menjadi bermakna dan berhubungan dan menjadikan beberapa sub tema dan tema. Peneliti membaca seluruh kategori yang ada, membandingkan dan mencari persamaan diantara kategori tersebut, dan pada akhirnya peneliti mengelompokkan kategori-kategori yang serupa kedalam sub tema dan tema.
e. [bookmark: _GoBack]Mengelompokkan tema-tema yang sejenis kemudian dibandingkan dengan deskripsi asli dalam transkip. Peneliti merangkai tema yang ditemukan selama proses analisis data dan menuliskannya menjadi sebuah deskripsi yang dalam terkait pengalaman orang tua terhadap verbal abuse pada anak pra sekolah
f. Deskripsi yang membingungkan dari batasan fenomena dikembangkan dengan cara menghubungi kembali partisipan. Peneliti kembali kepada partisipan dan meminta partisipan untuk membaca kisi-kisi analisis tema, sehingga peneliti mengetahui bahwa gambaran tema yang diperoleh sebagi hasil penelitian sesuai dengan kondisi yang dialami partisipan 
I. Validitas dan Keabsahan Data
Meningkatkan validitas muka (face validity) dan konstruk dari variabel yang akan diteliti dilakukan uji coba atau uji pemahaman. Pedoman wawancara yang disusun oleh peneliti dengan melakukan diskusi dengan pembimbing. Dari diskusi dicari pertanyaan yang harus diperbaiki, dikurangi atau ditambahkan. Uji pemahaman ini dilakukan pula seiring dengan jalannya penelitian, setelah ditanyakan pada partisipan kemudian dievaluasi apakah pertanyaan yang diajukan bisa dipahami, perlu perbaikan atau tidak, lalu pedoman wawancara yang telah diperbaiki digunakan untuk partisipanberikutnya. Wawancara mendalam (indepth interview) dilakukan oleh peneliti sendiri kepada partisipan, hasil wawancara direkam melalui audio visual atas persetujuan partisipan dan dibuat catatan kalimat yang dia nggap penting.
Untuk mengetahui keabsahan data, dilakukan triangulasi sumber dengan melakukan cek ulang dan cek silang. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain, di luar data ini untuk keperluan pengecekkan atau sebagai pembanding terhadap data ini (Poerwandari, 2013).
Cek ulang dilakukan dengan mencocokkan kembali ringkasan wawancara kepada partisipan untuk mendapatkan reaksi atau menguji kembali pada data rekaman. Cek silang dilakukan dengan membandingkan hasil wawancara partisipan dengan guru dari murid atau orang terdekat partisipan untuk mendapatkan kebenaran, sehingga pencocokkan ini berpeluang untuk menangkap maksud, mengklarifikasi dengan anak atau mendapat informasi tambahan.
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